



SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
 
5.1. Simpulan 
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh profesionalisme 
auditor dalam lima dimensi yaitu pengabdian pada profesi, kewajiban 
sosial, kemandirian, keyakinan terhadap profesi, dan hubungan dengan 
rekan seprofesi terhadap pertimbangan tingkat materialitas. Pengujian 
dalam penelitian ini dilakukan untuk menguji hipotesis-hipotesis 
pengaruh lima dimensi profesionalisme auditor terhadap pertimbangan 
tingkat materialitas. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pengabdian pada profesi memiliki pengaruh positif dan signifikan 
atau terbukti terhadap pertimbangan tingkat materialitas. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi pengabdian pada profesi maka, 
semakin baik pertimbangan tingkat materialitas seorang auditor. 
2. Kewajiban sosial memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan 
atau tidak terbukti terhadap pertimbangan tingkat materialitas. Hal 
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kewajiban sosial yang 
dimiliki seorang auditor maka, semakin baik pertimbangan tingkat 
materialitasnya. 
3. Kemandirian memiliki pengaruh negatif dan tidan signifikan atau 
tidak terbukti terhadap pertimbangan tingkat materialitas. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi kemandirian yang dimiliki 
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seorang auditor maka, semakin rendah pertimbangan tingkat 
materialitasnya. 
4. Keyakinan terhadap profesi memiliki pengaruh negatif dan tidak 
signifikan atau tidak terbukti terhadap pertimbangan tingkat 
materialitas. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi keyakinan 
terhadap profesi maka, semakin rendah pertimbangan tingkat 
materialitasnya. 
5. Hubungan dengan rekan sperofesi memiliki pengaruh positif dan 
signifikan atau terbukti terhadap pertimbangan tingkat materialitas. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi hubungan dengan rekan 





Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Tidak semua KAP yang menjadi sampel penelitian bersedia menerima 
kuesioner. 
2. Jumlah responden yang digunakan dirasa masih kurang atau sedikit 
karena hanya menggunakan 65 sampel. 
3. Mayoritas responden adalah junior auditor, karena seharusnya 
pertimbangan tingkat materialitas dilakukan oleh senior auditor. 
4. Adanya keterbatasan waktu dalam melakukan penelitian dikarenakan 





Penelitian tentang pengaruh profesionalisme auditor terhadap 
pertimbangan tingkat materialitas dalam proses audit laporan keuangan di 
masa mendatang diharapkan dapat memberikan hasil penelitian yang 
lebih baik dan lebih berkualitas dengan menambah variabel pengujian 
dan menyasar senior auditor. Pada penelitian selanjutnya diharapkan 
dapat memikirkan waktu penyebaran kuesioner, guna mengantisipasi 
waktu pengembalian kuesioner yang tidak sesuai dengan yang 
direncanakan sebelumnya. Selanjutnya, bagi para auditor eksternal dapat 
lebih memperhatikan sikap profesionalisme auditor dalam melakukan 
pekerjaan audit, karena profesionalisme auditor merupakan salah satu 
faktor untuk menentukan pertimbangan tingkat materialitas dalam proses 
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